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ABSTRAK 

Ludisa Hendriza. 2018. Pengaruh Penggunaan Metode Tutor Sebaya (Peer 

Teaching) Terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Jaringan Dasar Kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 

Negeri 1 Tanjung Raya. 

      Pendidikan di Indonesia sedang mengalami perubahan yang cukup mendasar 

yang diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah pendidikan. Terutamanya 

adalah masih rendahnya mutu dan kualitas pendidikan yang ditandai oleh 

kurangnya keahlian dan keterampilan peserta didik. Oleh sebab itu permasalahan 

yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah, "apakah penggunaan metode tutor 

sebaya berpengaruh terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan". 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk quasy 

expseriment. Populasi penelitian ini adalah siswa Jurusan Teknik Komputer dan 

Jaringan SMK Negeri 1 Tanjung Raya Pada Tahun Pelajaran 2017/2018. Sampel 

diambil dengan teknik consensus sampling, yaitu teknik pengambilan dengan 

menjadikan keseluruhan anggota populasi menjadi sampel. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas X Teknik Komputer dan Jaringan, dimana kelas X.1 

(kelas eksperimen) berjumlah 27 orang dan kelas X.2 (kelas kontrol) berjumlah 27 

orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik ANAVA, dengan taraf 

signifikan 5% (0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas yang belajar menggunakan metode tutor sebaya (peer teaching) 

dengan kelas yang belajar menggunakan metode konvensional, dengan f hitung > 

f tabel, 9,87 > 8,28, (2) terdapat perbedaan yang signifikan kreativitas berfikir 

siswa yang mengikuti pembelajaran metode tutor sebaya (peer teaching) dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional, dengan f hitung 

> f tabel, 13,44 > 8,28. Dengan demikian metode pembelajaran tutor sebaya (peer 

teaching) berpengaruh secara signifikan pada taraf α 0,05  terhadap kreativitas 

berfikir dan hasil belajar siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 

Negeri 1 Tanjung Raya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

  Pendidikan Nasional sedang mengalami perubahan yang cukup mendasar 

yang diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah pendidikan. Masalah 

pokok yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah masalah yang 

berhubungan dengan mutu atau kualitas pendidikan yang masih rendah. 

Permasalahan yang serius dalam peningkatan mutu pendidikan adalah rendahnya 

kualitas pendidikan, baik itu pendidikan formal maupun non-formal. Sehingga 

dengan rendahnya kualitas pendidikan tersebut dapat menghambat penyediaan 

sumber daya manusia yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk 

pembangunan bangsa di dalam berbagai bidang. 

 Rendahnya kualitas pendidikan ini dapat terlihat dari capaian daya serap 

siswa terhadap materi pelajaran yang masih rendah. Salah satu faktor penyebab 

rendahnya capaian daya serap siswa adalah guru. Kebanyakan guru belum 

memiliki profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya 

sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No 20/2003 yaitu "merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian dan 

melakukan pengabdian masyarakat". Guru bukan merupakan satu-satunya faktor 

penentu keberhasilan pendidikan, tetapi guru merupakan titik sentral untuk dapat 

tercapainya suatu tujuan pendidikan. Guru sebagai komponen penting dari tenaga 

kependidikan, memiliki tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran, dan 
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siswa merupakan salah satu objek dari pembelajaran tersebut. Menurut PP No. 19 

Tahun 2005 pada pasal 19 disebutkan bahwa : 

"Pada proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakasa, 

kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan pengembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Setiap satuan pendidikan melakukan 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pengawasan proses pembelajaran 

untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien." 

 

   Sistematika dalam melakukan proses pengajaran perlu dikuasai oleh setiap 

guru/pendidik, sehingga siswa mampu memahami dan mengerti dalam setiap 

materi yang diajarkan. Suatu materi perlu memiliki pola pembelajaran dan metode 

pengajaran yang baik agar materi dapat tersampaikan secara keseluruhan. 

Disekolah kejuruan pembelajaran yang ditekankan adalah pembelajaran 

keterampilan. Sekolah kejuruan harus dapat menghasilkan tamatan yang memiliki 

keterampilan berdasarkan bidangnya. Pembelajaran keterampilan merupakan 

pembelajaran dimana peserta didik melaksanakan kegiatan latihan/praktek agar 

memiliki keterampilan-keterampilan dari teori yang telah di pelajari. Sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan 

pengetahuan dan pemahaman yang sudah didapat. Oleh karena itu pelaksanaan 

pembelajaran harus menggunakan berbagai teknik, metode dan strategi yang 

berfariasi agar peserta didik memiliki kemauan untuk belajar lebih baik.  

    Proses pembelajaran pada Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan masih 

menggunaan metode pembelajaran satu arah. Dengan menggunaakan metode 

pembelajaran satu arah tersebut siswa hanya menerima materi dari guru, bagi 

siswa yang kurang aktif dan tidak berani bertanya pada guru mereka akan 



3 
 

 
 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasikan permasalahan yang ada, dan juga 

kurangnya tenaga pembimbing (guru) dalam pelaksanaan kegiatan yang 

menyebabkan kurangnya kesempatan siswa untuk mendapatkan bimbingan dalam 

kegiatan praktek, hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dalam proses 

belajar. Pembelajaran seperti ini dinilai kurang efektif karena siswa belum 

sepenuhnya bisa menguasai materi kegiatan praktek yang dilakukan.  

   Penggunaan metode pembelajaran yang efektif diharapkan dapat membuat 

siswa terpacu untuk melakukan proses kegiatan belajar mengajar. Tetapi banyak 

ditemui masih banyaknya sekolah yang masih melakukan proses pembelajaran 

yang konvensional salah satunya yakni di SMK Negeri 1 Tanjung Raya. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Tanjung raya ini baru berdiri pada tahun 

2000, berlokasi di kenagarian Koto Kaciak  yang merupakan salah satu nagari di 

Tanjung Raya Kabupaten Agam. Proses pembelajaran di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) ini, yakni penyampaian materi pembelajaran masih berpusat 

kepada guru (teacher center). Penggunaan metode pembelajaran yang seperti 

yang membuat kesempatan belajar siswa menjadi tidak maksimal. 

   Hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya di 

Laboratoium Jurusan Taknik Komputer dan Jaringan di peroleh gambaran 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada saat kegiatan praktek yang 

dilakukan rata-rata siswa lebih banyak bertanya kepada teman yang pandai dari 

pada bertanya kepada guru. Skema pembelajaran yang di laksanakan di Jurusan 

Teknik Komputer dan Jaringan tersebut adalah guru menayangkan tutorial 

pelaksanaan praktek dan kemudian guru menjelaskan tahap per tahap tutorial 
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tersebut. Setelah guru menjelaskan, siswa yang berjumlah 27 orang tersebut di 

persilahkan untuk belajar mandiri dengan menggunakan tutorial tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan tetap dibimbing oleh guru sampai pembelajaran berakhir. 

Dengan banyak siswa dengan keterbatasan alat praktek yang kurang dari sebagian 

jumlah siswa mengakibatkan siswa belajar secara bergantian untuk menggunakan 

perangkat yang dibutuhkan. Dikarenakan keterbatasan tersebut ada sebagian siswa 

yang memperhatikan siswa lain dalam kegiatan praktek dan ada juga yang 

melakukan kegiatan lain. Penilaian yang dilakukan oleh guru di lakukan dengan 

cara menilai perorangan bagaimana tahap pertahap proses siswa tersebut bisa 

berhasil dalam kegiatan prakteknya.  Hasil belajar yang di peroleh dari proses 

pembelajaran kurang masksimal. Hal ini di tunjukkan masih adanya siswa yang 

remedi sebanyak 31,42 % atau 11 orang siswa dari total siswa 32 di kelas X.1 

pada mata pelajaran komputer dasar dengan KKM 70. 

   Proses pembelajaran pada jurusan teknik komputer dan jaringan  harus dapat 

di maksimalkan.  Guru harus dapat melihat faktor-faktor penyebab tidak tercapai 

suatu pembelajaran yang efektif. Oemar hamalik (2001 :157) menyatakan "faktor 

peserta didik justru menjadi unsur yang menentukan berhasil atau tidaknya 

pengajaran yang di sampaikan oleh guru. Materi yang dapat diterima oleh siswa 

tergantung bagaimana cara guru untuk menyampaikan/menyalurkan materi 

tersebut".  Strategi yang dapat digunakan adalah dengan penggunaan metode yang 

dapat mengaktifkan siswa, sehingga proses pembelajaran berlangsung 

menyenangkan dan membangkit minat siswa. Proses pembelajaran seperti ini 



5 
 

 
 

yang masih menjadi hal yang perlu di teliti untuk menemukan strategi 

pembelajaran yang efektif. 

    Penentuan strategi yang efektif diharapkan siswa dapat menimbulkan 

dampak keterlibatan siswa dalam sesuatu yang berarti, rasa ingin tahu, 

mengetahui ketidak lengkapan, kekacauan, kerumitan, ketidak selarasan, 

ketidakteraturan dan sebagainya. Dengan demikian belajar dapat melibatkan 

komponen-komponen pembelajaran yang akan memberikan dua dampak yaitu 

pengelaman yang menyenangkan dan pengalaman yang tidak menyenangkan. 

Untuk itu agar pengalaman yang tidak menyenangkan tidak di peroleh oleh 

peserta didik, maka guru harus dapat menciptakan pembelajaran yang memacu 

daya kreatif peserta didik. Pembelajaran yang memacu daya kreatif siswa akan 

memberikan kepuasan tersendiri untuk siswa tersebut. Senada Brierly 1984 dalam 

Florence Beetlestone (2012:180) yang menyatakan "kreativitas dapat 

mempertajam bagian-bagian otak yang berhubungan dengan kognitif murni. 

Dengan mengembangkan dan menggunakan semua kekuatan otak  pembelajaran 

akan bisa dimaksimalkan". Dengan demikian guru harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang kreatif. Bagaimana cara mendorong siswa untuk terlibat 

sepenuhnya dalam proses belajar mengajar. 

    Peneliti tertarik untuk meneliti di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 1 Tanjung Raya, Kabupaten Agam yang mempunyai beberapa program 

keahlian, salah satunya yaitu program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. 

Berdasarkan hasil pra survei antara peneliti dengan siswa dan guru, siswa terlihat 

merasa jenuh dan kurang antusias (aktif) dalam mengikuti pembelajaran. Siswa 
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cenderung akan beralih bertanya pada teman sebaya atau teman sejawatnya 

dibandingkan bertanya langsung kepada guru. Banyak faktor yang menyebabkan 

siswa beralih bertanya kepada teman, diantaranya adalah guru. Guru sekaligus 

pembimbing dalam pembelajaran keterampilan seharusnya bisa membimbing 

siswa secara keseluruhan. Dikarenakan guru mempunyai batas waktu mengajar 

dan target pembelajaran yang harus dituntaskan.  Berdasarkan hal tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran dapat di berdayakan 

sebaik-baiknya. Salah satu metode yang sesuai dengan kondisi siswa di program 

keahlian Teknik Komputer dan Jaringan ini adalah metode kooperatif tutor sebaya 

(peer teaching). 

    Metode pembelajaran peer teaching dikenal dengan istilah tutor sebaya. 

Menurut Jarvis (2001) dalam Endang Mulyatiningsih (2010 : 27), menyatakan : 

"Peer teaching is a learner-centered activity because members of 

educational communities plan and facilitate learning opportunities for each 

other. There is the expectation of reciprocity, e.g., peers will plan and 

facilitate courses of study and be able to learn from the planning and 

facilitation of other members of the community".  

   Berdasarkan kutipan di atas peer teaching merupakan kegiatan belajar yang 

berpusat pada peserta didik sebab anggota komunitas merencanakan dan 

memfasilitasi kesempatan belajar untuk dirinya sendiri dan orang lain. Suharsimi 

Arikunto (1996 : 62) menyatakan pendapat bahwa "....adakalanya seorang siswa 

lebih mudah menerima keterangan yang di berikan oleh kawan sebangku atau 

kawan-kawan yang lain karena tidak adanya rasa enggan atau malu untuk 

bertanya". Hal ini diharapkan dapat terjadi timbal balik antara teman sebaya yang 

akan bertugas merencanakan dan memfasilitasi kegiatan belajar dan dapat belajar 
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dari perencanaan dan fasilitas anggota kelompok lainnya. Model pembelajaran ini, 

siswa akan dikelompokkan dalam tim dengan anggota 3-5 siswa yang heterogen 

pada setiap tim, kemudian setiap kelompok minimal memiliki satu orang peserta 

didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjadi tutor teman sejawat. 

   Penggunaan metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) ini 

diharapkan mampu mengembangkan kreativitas berfikir dan kerjasama antara 

siswa satu dengan yang lainnya maupun dengan guru. Berdasarkan uraian diatas 

maka akan dilakukan penelitian dengan judul: "Pengaruh Penggunaan Metode 

Tutor Sebaya (Peer Teaching) Terhadap Kreativitas Dan Hasil Belajar Jurusan 

Teknik Komputer Dan Jaringan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya" 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Siswa kurang memiliki keberanian untuk bertanya dan berpendapat 

2. Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

3. Kurangnya guru membimbing dalam kegiatan praktek 

4. Metode pembelajaran yang digunakan masih berjalan satu arah dan bersifat  

monoton sehingga keaktifan belajar siswa masih rendah 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di 

atas, penelitian ini di fokuskan pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya 

(peer teaching) terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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Jaringan Dasar kelas X Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 1 

Tanjung Raya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian 

dapat di rumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) 

kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya. 

2. Bagaimana pengaruh kreativitas siswa kelas X Teknik Komputer dan 

Jaringan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya dengan penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya. 

3. Bagaimana pengaruh hasil belajar siswa kelas X Teknik Komputer dan 

Jaringan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya dengan penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah penelitian yang di kemukaan, penelitian 

ini bertujuan : 

1. Mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran tutor sebaya kelas X Teknik 

Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya. 

2. Mengetahui pengaruh kreativitas siswa kelas X Teknik Komputer dan 

Jaringan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya dengan penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya. 
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3. Mengetahui pengaruh hasil belajar siswa kelas X Teknik Komputer dan 

Jaringan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya dengan penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya. 

F. Asumsi Penelitian 

          Keberhasilan proses pembelajaran adalah keberhasilan siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung, kita 

dapat mengetahui apakah siswa cukup aktif dalam pembelajaran, apakah siswa 

dapat bekerja sama dengan teman lainnya, apakah siswa memiliki keberanian 

untuk bertanya atau mengungkapkan pendapat. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan guru dalam menciptakan proses pembelajaran tersebut adalah 

menggunakan motode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajarannya. 

         Metode pembelajaran yang begitu beragam dapat di pilih dan diterapkan 

agar dapat meningkatkan proses pembelajaran yang kondusif sehingga prestasi 

belajar siswa dapat mencapai hasil yang memuaskan. Metode pembelajaran untuk 

kondisi di atas adalah metode pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya (peer 

teaching), karena metode tutor sebaya (peer teaching) banyak melibat aktivitas 

dan kreativitas siswa, sehingga siswa tidak lagi menjadi objek suatu pembelajaran. 

          Dengan metode tutor sebaya (peer teaching) siswa akan lebih aktif 

memahami materi pembelajaran yang di pelajari karena dalam proses 

pembelajaran akan menciptakan susatu pembelajaran yang lebih di mengerti oleh 

siswa, hal ini di sebabkan oleh teman sebaya akan menggunakan bahasa yang 

mudah di mengerti dan di pahami  antar siswa. Sehingga siswa lain dapat 

menerima penjelasannya. Bahasa teman sebaya lebih mudah untuk dipahami dan 
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teman yang tidak tahu lebih berani untuk bertanya maupun memberikan 

tanggapan. Dalam pembelajaran ini guru hanya menjadi fasilitator dan mediator, 

tetapi diharapkan guru dapat memberikan bimbingan di setiap kelompok, 

sehingga metode tutor sebaya (peer teaching) dalam berjalan sebagaimana 

mestinya. 

G. Manfaat penelitian 

1. Bagi Peserta Didik 

         Membantu agar dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, kreatif 

dan dapat meningkatkan kompetensi kerjasama di kalangan peserta didik 

dengan metode pembelajaran tutor sebaya (peer teaching). 

2. Bagi Peneliti 

 Memberikan pengetahuan mengenai proses pembelajaran, peningkatan 

kreativitas dan hasil belajar peserta didik dengan penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya (peer teaching). 

3. Bagi Guru/ Sekolah  

 Memberi gambaran dengan metode pembelajaran tutor sebaya (peer 

teaching) sebagai suatu alternatif pembelajaran yang menarik, serta 

menciptakan peserta didik yang berkualitas.  

4. Bagi Universitas Negeri Padang 

  Diharapkan dapat menambah referensi bacaan dan pengetahuan di 

bidang pendidikan, serta sebagai acuan penelitian selanjutnya bagi mahasiswa 

yang hendak melakukan penelitian yang serupa terutama tentang metode 

pembelajaran tutor sebaya (peer teaching). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelas eksperimen yang belajar menggunakan tutor sebaya (peer 

teaching) memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang belajar secara konvensional. Hasil penelitian kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,30 sedangkan nilai 

rata-rata yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 68,89. Sedangkan 

untuk aspek kreativitas memperoleh nilai rata-rata 72,20 untuk kelas 

eksperimen dan 63,46 untuk kelas kontrol. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas 

eksperimen yang belajar dengan menggunakan metode pembelajaran 

tutor sebaya (peer teaching) dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

belajar secara konvensional. Hal ini dibuktikan dari hasil hipotesis 

didapat bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu (9,87 > 8,28) pada taraf α 0,05. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kerativitas kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Ini dibuktikan dari hasil hipotesis bahwa Fhitung > 

Ftabel, yaitu (13,44 > 8,28) pada taraf α 0,05. 

3. Penerapan metode tutor sebaya (peer teaching) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa. Sehingga metode 
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4. tutor sebaya (peer teaching) dapat digunakan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih baik. 

B. Saran 

   Adapun saran-saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) diketahui dapat 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar, sehingga dapat 

dijadikan pertimbangan oleh guru untuk menggunakan metode ini. 

2. Untuk peneliti lain, agar menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

metode pembelajaran tutor sebaya (peer teaching). 
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